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connecting rod merupakan sebuah komponen berupa batang penghubung
antara piston dan crankshaft. Connecting rod mempunyai fungsi untuk meneruskan
daya dari piston ke poros engkol dengan mengubah gerak translasi pada piston
menjadi gerak rotasi pada poros engkol. Gaya yang bekerja pada connecting rod
dihasilkan dari sistem pembakaran yang terdapat di ruang silinder akibat reaksi
udara dan gas pembakaran. Oleh karena itu connecting rod harus mampu menahan
beban tarik, tekan dan tegangan lentur yang muncul akibat gaya dorong maksimum
piston. Perancangan desain connecting rod menekankan pada hasil pengujian
dengan tekanan yang telah di tentukan mulai dari tekanan 300 N, 500 N dan 1000
N. Subjek yang di analisis hasil pengujian yaitu displacement,stress,dan strain.
Bahan material yang digunakan titanium alloy karena material ini memiliki
kekuatan yang baik, dan memiliki ketahanan korosi yang bagus. Dengan kata lain
dasain connecting rod motor yang baik, harus memiliki kekuatan yang baik, aman
dan sesuai dengan kebutuhan maka pemilihan material sangatlah berpengaruh pada
Kinerja connecting rod ini. Metode yang digunakan adalah Metode Elemen Hingga
(MEH) dengan software solidworks 2014. Analisis dilakukan pada desain
connecting rod motor dengan berdasarkan hasil analisis dengan MEH, dinyatakan
bahwa connecting rod dengan bahan material titanium alloy dengan working

pressure maksimal 1000 N, kuat dan aman untuk digunakan.
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada sebuah mesin, connecting rod merupakan sebuah komponen berupa
batang penghubung antara piston dan crankshaft. Connecting rod mempunyai
fungsi untuk meneruskan daya dari piston ke poros engkol dengan mengubah
gerak translasi pada piston menjadi gerak rotasi pada poros engkol. Gaya yang
bekerja pada connecting rod dihasilkan dari sistem pembakaran yang terdapat
di ruang silinder akibat reaksi udara dan gas pembakaran. Oleh karena itu
connecting rod harus mampu menahan beban tarik, tekan dan tegangan lentur
yang muncul akibat gaya dorong maksimum piston. (Latief et al. 2019)

Secara umum pengaplikasian connecting rod di aplikasikan pada mesin-
mesin pembakaran dalam, seperti mesin mobil, motor, dan mesin uap, namun
connecting rod dapat juga di aplikasikan pada mesin-mesin pembakaran luar,
seperti stirling engine, dan flame licker engine. Connecting rod pada mesin-
mesin pembakaran dalam biasanya terbuat dari baja, namun pada mesin-mesin
pembakaran luar mesin seperti stirling engine dan flame licker engine,
connecting rod terbuat dari logam paduan titanium, dikarenakan material
paduan titanium sangat ringan dan mempunyai harga yang relatif sangat
terjangkau. (Senthil, Raguraman, and Manalan 2020)

Perlu kita ketahui juga bahwa dari proses kerja atau pembakaran yang
terjadi pada mesin connecting rod mendapat gaya yang membebani antara lain
adalah gaya aksial, momen lentur, gaya geser, gaya puntir, tegangan tarik dan
tegangan tekan. Penyebab kerusakan connecting rod itu sendiri di karenakan
memacu sepeda motor di lintasan berat secara terus menerus, crankshaft yang
sudah goyang, kualitas oli jelek, dan bore up mesin yang tidak tepat. Untuk
menanggulangi terjadinya penyebab kerusakan tersebut maka perlu gaya
mengendarai sepeda motor yang baik, kualitas oli di jaga, dan bore up sesuai
ketentuan untuk perbandingan kompresi mesin agar beban kerja connecting rod

semakin ringan.
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1.2

1.3

1.4

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui mekanisme terjadinya kegagalan
connecting rod sepeda motor supra 125 cc.

Pengujian yang dilakukan antara lain pengujian analisis sifat mekanik,
pengujian tekanan, perpindahan. Dari pengujian tersebut dapat diketahui nilai
kekerasan dari connecting rod, unsur penyusun connecting rod dan struktur
mikronya. Pengujian ini akan digunakan untuk mengetahui sifat-sifat material
dan dari pengujian ini dapat digunakan untuk mengetahui penyebab kegagalan
dari connecting rod.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka, dapat

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis strees pada connecting rod menggunakan MEH
dengan material Ti-6Al-4V?

2. Bagaimana analisis displacement pada connecting rod menggunakan MEH
dengan material Ti-6Al-4V?

3. Bagaimana analisis strain pada connecting rod menggunakan MEH
dengan material Ti-6Al-4V?

TUJUAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dideskripsikan di atas maka,
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis nilai stress pada connecting rod yang digunakan pada
motor bakar dengan material Ti-6Al-4V.
2. Untuk menganalisis nilai displacement pada connecting rod yang
digunakan pada motor bakar dengan material Ti-6Al-4V.
3. Untuk menganalisis nilai strain pada connecting rod yang digunakan pada

motor bakar dengan material Ti-6Al-4V.
BATASAN MASALAH

Agar pembahasan penelitian dapat terarah dengan baik, maka dapat

diambil beberapa batasan-batasan masalah sebagai berikut:
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1. Material yang dipakai yaitu Ti-Alloy jenis Ti-6Al-4V

2. Pengujian yang dilakukan hanya untuk menguji  analisis
stress,displacement dan strain pada connecting rod.

3. Beban yang diujikan adalah beban yang diterima connecting rod saat
proses pembakaran dengan gaya (300,500,1000) N

4. Connceting rod yang dipakai adalah sepeda motor supra 125cc

1.5 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penyusunan skripsi adalah sebagai
berikut, yaitu:
1. Bagi Penulis
a. Menambah pengetahuan tentang komponen mesin terutama pada
pergerakan piston
b. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari mengenai sistem
pendorong kendaraan.
2. Bagi Pihak Institusi
a. Dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
refensi untuk memperluas pengetahuan mengenai sistem pendorong
kendaraan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembanding
serta dasar untuk melakukan penelitian yang lebih spesifik tentang

sistem pendorong kendaraan.

1.6 DEFINISI OPERASIONAL

Agar penelitian yang penulis tulis tidak menimbulkan salah kaprah atau
mengandung pengertian ganda maka, dapat disusun beberapa definisi

operasional atau istilah sebagai berikut:

1.6.1 Connecting rod

Menghubungkan piston kecrank atau poros engkol. Bersama dengan
crank, sistem ini membentuk mekanisme sederhana yang mengubah gerak
lurus/linear menjadi gerak melingkar. Batang piston juga dapat mengubah

gerak melingkar menjadi gerak linear. Dalam sejarahnya, sebelum ada
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pengembangan mesin, batang piston digunakan untuk hal ini terlebih
dahulu. Karena batang piston itu kaku, maka ia dapat meneruskan tarikan
dan dorongan, sehingga batang pistonnya dapat merotasi crank melalui
kedua bagian dari revolusi.
1.6.2 Titanium (Ti6AI-4V)

Adalah paduan titanium alfabeta dengan kekuatan spesifik tinggi
dan ketahanan korosi yang sangat baik. Ini adalah salah satu paduan
titanium yang paling umum digunakan dan diterapkan dalam berbagai
aplikasi di mana kepadatan rendah dan ketahanan korosi yang sangat baik
diperlukan  seperti  misalnya industri  kedirgantaraan dan  aplikasi
biomekanik. Paduan yang paling umum digunakan. Ti6Al4V secara
signifikan lebih kuat daripada titanium murni komersial lainnya sementara
masih mempertahankan kekakuan dan sifat termal yang sama (tidak
termasuk konduktivitas termal). Titanium Grade 5 banyak digunakan dalam
Aerospace, Medis, Kelautan dan Pemrosesan Kimia.

1.6.3 Metode Elemen Hingga ( MEH )

Metode Elemen Hingga (Finite Element Method/FEM) adalah suatu
teknik numerik yang digunakan untuk memecahkan masalah teknik dengan
pendekatan berbasis matematika dan komputasi. Dikritisasi (discretization)
adalah proses pemodelan dari struktur / objek dengan membaginya dalam
elemen - elemen kecil (finite element atau elemen hingga) yang terhubung
oleh titik-titik yang disebut nodal (nodes) yang digunakanoleh elemen-
elemen tersebut dan sebagai batas dari struktur/objek. Dalam metode elemen
hingga persamaan dari seluruh sistem dibentuk dari penggabungan
persamaan elemen - elemennya. Metode ini telah banyak digunakan dalam
berbagai bidang teknik, termasuk teknik mesin, sipil, dan aeronautika.
metode elemen hingga dalam konteks teknik mesin. Metode ini
memungkinkan kita untuk memodelkan, menganalisis, dan memecahkan
masalah yang melibatkan perhitungan tegangan, deformasi, aliran fluida,
konduksi panas, dan banyak lagi. Metode Elemen Hingga analisa kekuatan
sebuah struktur telah menjadi bagian penting dalam alur kerja

pengembangan desain dan produk. Pada awalnya analisa kekuatan
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dilakukan dengan menggunakan rumusan-rumusan teoritis yang telah
banyak tercantum pada buku-buku panduan mekanika struktur dan teknik.
Tetapi hal tersebut memiliki banyak kekurangan, salah satunya adalah
harusnya dilakukan penyederhanaan serta pengidealisasian kondisi-kondisi
yang akan dianalisa agar dapat dimasukkan ke dalam rumusan teoritis
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya akurasi dan ketepatan
hasil analisa yang dihasilkan serta akan sangat sulit diaplikasikan pada
bentuk struktur yang kompleks. Untuk mengatasi hal tersebut
dikembangkanlah berbagai macam metode analisa yang dapat mengatasi hal

tersebut. Salah satu metode tersebut adalah metode elemen hingga.
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